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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of the concept of natural resources by 
applying the Mind Mapping based on scientific approach on fourth grade students of Setono No. 95 State 
Elementary School Laweyan sub-district 2014/2015 academic year. The type of this research is Classroom 
Action Research (CAR), it consist of two cycles and each cycles consist of two meetings. Each cycles was 
consist of four phases, there are phases of planning, action implementation, observation, and reflection. Data 
collection techniques used in this research are the interview, observation, questionnaire, and test. Data analysis 
techniques used in the research is interactive analysis model. The result of the research is application of Mind 
Mapping based on scientific approach can improve the understanding of the concept of natural resources on 
fourth grade students of Setono No. 95 State Elementary School Laweyan sub-district 2014/2015 academic year.  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sumber daya alam melalui 
penerapan Mind Mapping berbasis pendekatan scientific pada siswa kelas IV SD N Setono No. 95 Kecamatan 
Laweyan Tahun Pelajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Tiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, angket, dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif. Kesimpulan penelitian ini adalah melalui penerapan Mind Mapping 
berbasis pendekatan scientific dapat meningkatkan pemahaman konsep sumber daya alam pada siswa kelas IV 
SD N Setono No. 95 Kecamatan Laweyan Tahun Pelajaran 2014/2015.  
Kata kunci: Mind Mapping, pendekatan scientific, pemahaman konsep sumber daya alam  
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia 
dapat dikatakan tergolong rendah. Lemahnya 
proses pembelajaran yang dikembangkan 
oleh guru merupakan salah satu masalah 
yang dihadapi dalam dunia pendidikan. 
Dalam proses pembelajaran siswa kurang 
diarahkan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir mereka, guru lebih 
banyak mengarahkan siswa untuk menghafal 
berbagai informasi, siswa dipaksa untuk 
mengingat dan menyim-pan semua informasi 
tanpa dituntut untuk memahami informasi 
yang mereka peroleh, misalnya pada 
pembelajaran sumber daya alam.  
Sumber daya alam adalah bahan dari 
bumi yang berguna bagi manusia. Bumi 
mempunyai banyak sumber daya alam yang 
berharga bagi manusia. Beberapa di 
antaranya dimasukkan dalam kelompok 
sumber daya alam yang dapat diperbarui, 
seperti tanah, air, dan benda hidup. 
Sedangkan sumber daya alam lainnya 
dimasukkan dalam kelompok sumber daya 
alam yang tidak dapat diper-barui, misalnya 
mineral, batu bara, minyak bumi, dan gas 
alam (Sumardi, 2009: 12.30). Sumber daya 
alam merupakan materi pem-belajaran yang 
didominasi kegiatan meng-hafal. Materi ini 
tidak hanya berfokus pada satu bagian saja, 
tetapi bercabang-cabang menjadi beberapa 
bagian.  
Pemahaman merupakan hal penting 
yang harus dimiliki setiap individu dalam 
membangun makna pembelajaran. Menurut 
Serhan dalam International Journal of Re-
search in Education and Science Vol 1 (1) 
dijelaskan bahwa, a major tenet of under-
standing is the capacity to make connections 
between conceptual and procedural know-
ledge. Artinya prinsip utama dari 
pemahaman adalah kemampuan untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan 
konseptual dan prosedural (2015: 84). 
Sedangkan pengertian konsep menu-
rut Wisudawati dan Sulistyowati adalah buah 
pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
yang dinyatakan dalam definisi sehingga 
menghasilkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hukum, dan teori (2014: 111). 
Bachman berpendapat bahwa konsep 
merupakan titik awal dari sekumpulam hu-
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bungan atau ide dan semua hal lain yang dihu-bungkan dengannya (2005: 50). 
Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah kemampuan individu dalam 
membangun makna dengan menegaskan pe-
ngertian/makna ide atau konsep yang telah 
dipelajari dalam bentuk lisan, tertulis, 
ataupun bentuk lain. 
Berdasarkan tes pratindakan yang 
dilakukan pada siswa kelas IV pada tanggal 
12 Desember 2014, dapat diketahui bahwa 
secara umum pemahaman konsep sumber 
daya alam pada siswa kelas IV tergolong 
rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai 
hasil tes pratindakan di kelas IV diperoleh 
rata-rata kelas 66,53. Dari 37 siswa yang 
telah mencapai KKM ≥70 ada 17 siswa yaitu 
sebe-sar 45,95%, dan yang belum mencapai 
KKM ≥70 ada 20 siswa yaitu sebesar  
54,05%. Se-lain dari hasil tes pratindakan, 
hasil wawan-cara dengan guru kelas IV dan 
rekapitulasi angket siswa juga menyatakan 
bahwa secara umum pemahaman konsep 
sumber daya alam pada siswa kelas IV 
tergolong rendah. Berda-sarkan analisis 
masalah yang ada, ditemukan beberapa 
penyebab yang mempengaruhi hasil belajar 
tersebut yaitu: penyampaian materi dari guru 
kurang bervariasi dan kurangnya penggunaan 
media pembelajaran sehingga siswa sulit 
untuk memahami materi yang di-ajarkan. 
Permasalahan tersebut harus segera 
ditindaklanjuti agar kualitas pembelajaran 
menjadi lebih baik, adapun solusi yang dapat 
dilakukan adalah menyajikan materi pem-
belajaran sumber daya alam tersebut dengan 
menarik, menyenangkan, kreatif, berkesan, 
efektif, dan efisien, salah satunya yaitu 
melalui penerapan Mind Mapping berbasis 
pendekatan scientific. Mind Mapping adalah 
cara penyajian pembelajaran dengan meng-
aktifkan seluruh otak melalui pemetaan pi-
kiran yang dibuat dengan perpaduan garis, 
kata, warna, dan gambar yang menarik agar 
dapat menimbulkan kesan yang kuat dalam 
ingatan siswa sehingga dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dan membantu siswa meng-
ingat serta memahami sesuatu.  
Buzan menyatakan bahwa, “Mind 
Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, 
efektif, dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran kita” (2006: 4). Sejalan de-
ngan pendapat Buzan, Silberman menyatakan 
bahwa, “pemetaan pikiran merupakan cara 
kreatif bagi tiap siswa untuk menghasilkan 
gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 
merencanakan tugas baru” (2006: 200). De-
ngan Mind Mapping ini, kegiatan pem-
belajaran juga akan mengarah pada pem-
belajaran berbasis pendekatan scientific.  
Menurut Daryanto, pendekatan scien-
tific adalah proses pembelajaran yang diran-
cang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau me-
rumuskan hipotesis, mengumpulkan data de-
ngan berbagai teknik, menganalisis data, me-
narik kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. 
(2014: 51). Penerapan Mind Mapping 
berbasis pendekatan scientific ini akan 
menimbulkan kesan yang kuat pada ingatan 
siswa, sehingga dapat memudahkan dan 
meningkatkan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat dirumuskan permasalahan, yaitu 
apakah pe-nerapan Mind Mapping berbasis 
pendekatan scientific dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sumber daya alam pada 
siswa kelas IV SD N Setono No. 95 
Kecamatan Laweyan tahun pelajaran 
2014/2015?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep sumber 
daya alam melalui penerapan Mind Mapping 
berbasis pendekatan scientific pada siswa   
kelas IV SD N Setono No. 95 Kecamatan 
Laweyan tahun pelajaran 2014/2015.  
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilak-
sanakan di SD N Setono No. 95 Laweyan 
Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 
delapan bulan, yaitu dari bulan November 
2014 hingga Juni 2015. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD N Setono No. 95. 
Jumlah siswa ada 37 siswa, terdiri dari  15 
sis-wa perempuan dan 22 siswa laki-laki. 
Pene-litian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
dan tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
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tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observa-si, dan refleksi.  
Sumber data dalam penelitian ini ber-
asal dari siswa kelas IV, guru kelas IV, doku-
men hasil wawancara, dokumen hasil obser-
vasi, dokumen hasil tes, dan dokumen hasil 
angket. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah observasi, wawancara, angket, 
dan tes. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif, yang terdiri dari empat 
komponen yaitu pengumpulan data, reduksi 




Berdasarkan wawancara, observasi, 
angket, dan tes pada kondisi awal dapat 
disim-pulkan bahwa pemahaman konsep 
sumber daya alam pada siswa kelas IV 
tergolong rendah. Data nilai pemahaman 
konsep sumber daya alam pada kondisi awal 
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-




 Frekuensi (fi) Persentase 
(%) 
  1.     35−44         3       8,11 
  2.     45−54         3       8,11 
  3.     55−64         6     16,22 
  4.     65−74       17     45,95 
  5.     75−84         6     16,22 
  6.     85−94         2       5,4 
Jumlah       37 siswa   100% 
Nilai Rata-Rata  66,53 
Ketuntasan 
Klasikal 
 17/37 x 100% = 45,95% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai 
rata-rata pemahaman konsep sumber daya 
alam siswa kelas IV pada pratindakan adalah 
66,53 dengan ketuntasan klasikal 45,95%. 
Sebagian besar siswa belum mencapai Krite-
ria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu ≥70. Dari 37 siswa,  hanya 
ada 17 siswa atau 45,95% yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 
nilai  ≥70, sedangkan sebanyak 20 siswa atau 
54,05% belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 
˂70.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, yaitu melalui penerapan Mind Map-
ping berbasis pendekatan scientific dalam 
pembelajaran sumber daya alam pada siswa 
kelas IV, menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep siswa. Secara rinci pe-
ningkatan pemahaman konsep sumber daya 
alam pada siswa kelas IV SD N Setono No. 
95 siklus I disajikan dalam Tabel 2 sebagai 
beri-kut:  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sumber Daya A-







1. 34−44 1 2,7 
2. 45−55 2 5,4 
3. 56−66 1 2,7 
4. 67−77 7 18,92 
5. 78−88 13 35,14 
6. 89−99 13 35,14 
Jumlah 37 siswa 100% 
Nilai Rata-Rata 81,22 
Ketuntasan 
Klasikal 
32/37 x 100% = 
86,49% 
 
Berdasarkan pada Tabel 2, dapat 
diketahui bahwa setelah dilaksanakan tinda-
kan pada siklus I, nilai rata-rata pemahaman 
konsep sumber daya alam pada siswa kelas 
IV meningkat menjadi 81,22 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 86,49%. 
Sebagian besar sis-wa kelas IV sudah 
mencapai Kriteria Ketun-tasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan yaitu ≥70. Dari 
37 siswa, ada 32 siswa atau 86,49% yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan nilai ≥70, sedangkan ada 5 
siswa atau 13,51% belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai  
˂70.  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
diketahui bahwa dengan diterapkannya Mind 
Mapping berbasis pendekatan scientific 
dalam pembelajaran sumber daya alam pada 
siswa kelas IV SD N Setono No. 95 pada 
siklus I telah mengalami peningkatan 
pemahaman konsep, namun belum mencapai 
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indikator ketercapaian yaitu sebesar 89,19%. 
Hal ini disebabkan pada siklus I partisipasi 
siswa dalam pembelajaran kurang merata. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru berusaha 
mem-perbaiki proses pembelajaran pada 
siklus II. Perbaikan pembelajaran pada siklus 
II dila-kukan dengan menyajikan 
pembelajaran yang lebih menarik di 
antaranya dengan permainan Mind Mapping 
kosong.  
Pembelajaran pada siklus II ini dilak-
sanakan untuk menindaklanjuti permasalahan 
yang terjadi pada siklus I. Setelah dilaksana-
kan tindakan pada siklus II, yaitu melalui 
penerapan Mind Mapping berbasis pendeka-
tan scientific, menunjukkan adanya pening-
katan pemahaman konsep sumber daya alam  
pada siswa kelas IV SD N Setono No. 95. 
Peningkatan pemahaman konsep sumber 
daya alam pada siswa kelas IV SD N Setono 
No. 95 pada siklus II disajikan dalam Tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sumber Daya A-
lam Siklus II 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi (fi) Persentase 
(%) 
 
1. 52−58 3       8,11 
2. 59−65 0       0 
3. 66−72 2       5,4 
4. 73−79 0       0 
5. 80−86 5     13,51 
6. 87−93 9     24,33 
7. 94−100 18     48,65 




34/37 x 100% = 91,89% 
 
Berdasarkan pada Tabel 3, dapat 
dike-tahui bahwa setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus II, nilai rata-rata 
pemahaman kon-sep sumber daya alam pada 
siswa kelas IV meningkat menjadi 88,49 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 91,89%. 
Sebagian besar sis-wa sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Mini-mal (KKM) yang 
telah ditentukan yaitu ≥70. Dari 37 siswa, 
ada sebanyak 34 siswa atau 91,89% yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan nilai  ≥70, sedangkan 
sebanyak 3 siswa atau 8,11% belum meme-
nuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dengan nilai ˂70.  
Berdasarkan hasil tindakan pada sik-
lus II tersebut, dapat diketahui bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus II dengan 
menerapkan Mind Mapping dengan pendeka-
tan scientific dalam pembelajaran sumber da-
ya alam, pemahaman konsep sumber daya a-
lam pada siswa kelas IV SD N Setono No. 95 
meningkat dan telah mencapai indikator ke-
tercapaian yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 89,19%. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
ber-hasil dan tidak perlu melanjutkan 
penelitian ke siklus berikutnya.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui adanya peningkatan pemahaman 
konsep sumber daya alam pada siswa kelas 
IV SD N Setono No. 95. Peningkatan terlihat 
dari sebelum tindakan dan setelah tindakan 
yaitu siklus I dan siklus II yang masing-
masing terdiri dari 2 pertemuan. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai 
rata-rata siswa dan peningkatan ketuntasan 
klasikal di setiap siklusnya.  
Perbandingan nilai rata-rata dan ke-
tuntasan klasikal pemahaman konsep sum-
ber daya alam dari pratindakan sampai siklus 
II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata 
dan Ketuntasan Klasikal pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 
II 
Kriteria Pratindakan Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-
Rata 
    66,53 81,22 88,49 
Tuntas      17 siswa 32 siswa  34 siswa 
Tidak 
Tuntas  
    20 siswa   5 siswa    3 siswa 
Persentase 
Ketuntasan  
    45,95%  86,49%    91,89% 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa, nilai rata-rata pemahaman konsep 
sumber daya alam pratindakan adalah 66,53 
dengan ketuntasan klasikal 45,95%. Sebagian 
besar siswa belum mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 
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yaitu ≥70. Dari 37 siswa,  hanya ada 17 siswa 
atau 45,95% yang memenuhi Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) dengan nilai ≥70, se-
dangkan sebanyak 20 siswa atau 54,05% be-
lum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan nilai ˂70. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut, maka dilakukan tindakan  
yaitu penelitian tindakan kelas untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep sumber daya 
alam melalui penerapan Mind Mapping ber-
basis pendekatan scientific pada siswa kelas 
IV SD N Setono No. 95. 
Pembelajaran materi sumber daya 
alam pada siklus I melalui penerapan Mind 
Mapping berbasis pendekatan scientific dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Pada siklus I, nilai rata-rata pemahaman 
konsep sumber daya alam pada siswa kelas 
IV SD N Setono No. 95 meningkat menjadi 
81,22 dengan ketuntasan klasikal sebesar 
86,49%. Sebagian besar siswa kelas IV sudah 
men-capai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan yaitu ≥70. Dari 
37 siswa, ada 32 siswa atau  sebesar 86,49% 
yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dengan nilai ≥70, 
sedangkan  ada 5 siswa atau sebesar 13,51% 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dengan nilai ˂70.  
Berdasarkan hasil tindakan tersebut, 
dapat diketahui bahwa dengan diterapkannya 
Mind Mapping berbasis pendekatan scientific 
dalam pembelajaran sumber daya alam pada 
siswa kelas IV SD N Setono No. 95 pada sik-
lus I telah mengalami peningkatan pemaha-
man konsep, namun belum mencapai indika-
tor ketercapaian yaitu sebesar 89,19%. Untuk 
itu pembelajaran dilanjutkan ke siklus II 
untuk memperbaiki proses dan hasil belajar 
pada siklus I.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus II, nilai rata-rata pemahaman konsep 
sumber daya alam pada siswa kelas IV me-
ningkat menjadi 88,49 dengan ketuntasan 
kla-sikal sebesar 91,89%. Sebagian besar 
siswa kelas IV sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu ≥70. Dari 37 siswa ada 34 
siswa atau  91,89% yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 
≥70, sedangkan 3 siswa atau 8,11% belum 
memenuhi Kriteria Ketun-tasan Minimal 
(KKM) dengan nilai ˂70.  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dike-tahui bahwa setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus II dengan menerapkan  
Mind Map-ping berbasis pendekatan 
scientific dalam pem-belajaran materi sumber 
daya alam, pema-haman konsep sumber daya 
alam pada siswa kelas IV SD N Setono No. 
95 mening-kat dan telah mencapai indikator 
ketercapaian yaitu sebesar 89,19%. Maka 
dapat disimpul-kan bahwa penelitian ini 
berhasil dan tidak perlu melanjutkan 
penelitian ke siklus beri-kutnya.  
Berdasarkan hasil tindakan yang telah 
dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Mind Mapping berbasis 
pendekatan scientific dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sumber daya alam pada 
siswa kelas IV SD N Setono No. 95.  
Peningkatan pemahaman konsep 
sum-ber daya alam dengan menerapkan Mind 
Map-ping dapat dikaitkan dengan tujuan 
dibuatnya Mind Map oleh Buzan (2006) 
yaitu Mind Map memungkinkan kita 
menyusun fakta dan piki-ran sedemikian 
rupa sehingga cara kerja alami otak 
dilibatkan sejak awal. Ini berarti meng-ingat 
informasi akan lebih mudah dan lebih dapat 
diandalkan daripada menggunakan pen-
catatan tradisional (hlm. 5). Mind Mapping 
merupakan contoh yang sangat baik tentang 
pendayagunaan teknik yang bisa membantu 
kita memahami konsep-konsep dan mengha-
falkan informasinya dengan satu prasarana 
belajar (Bachman, 2005: 76). 
Selanjutnya, peningkatan  
pemahaman konsep sumber daya alam 
dengan mene-rapkan pendekatan scientific 
dapat dikaitkan dengan tujuan pendekatan 
scientifik oleh Daryanto (2014) yaitu 
pendekatan scientific dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta 
didik dalam mengenal, mema-hami berbagai 
materi menggunakan pende-katan ilmiah, 
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, 
kapan saja, tidak bergantung pada informasi 
searah dari guru (hlm. 51).  
Sejalan dengan teori yang telah dike-
mukakan di atas, salah satu penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah pene-
litian yang dilakukan oleh Hananta Wisnu 
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Hermawan (2014) dalam skripsinya yang 
berjudul Penerapan Metode Mind Mapping 
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Energi Alternatif.  
Kesimpulan dari penelitian tersebut 
yakni penerapan metode Mind Mapping 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
energi al-ternatif.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan dalam dua siklus melalui pene-
rapan Mind Mapping berbasis pendekatan 
scientific pada materi sumber daya alam pada 
siswa kelas IV, dapat ditarik simpulan bahwa 
penerapan Mind Mapping berbasis pende-
katan scientific dapat meningkatkan pema-
haman konsep sumber daya alam pada siswa 
kelas IV SD N Setono No. 95 Kecamatan 
Laweyan Tahun Pelajaran 2014/2015.  
Peningkatan pemahaman konsep 
sum-ber daya alam tersebut dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata 
pemahaman kon-sep sumber daya alam pada 
setiap siklusnya. Pada saat pratindakan, rata-
rata nilai pemaha-man konsep siswa adalah 
66,53; siklus I nilai rata-rata pemahaman 
konsep siswa meningkat menjadi  81,22; dan 
siklus II nilai rata-rata pe-mahaman konsep 
siswa meningkat lagi men-jadi 88,49. Selain 
itu peningkatan pemahaman konsep tersebut 
dapat dibuktikan dengan me-ningkatkan 
ketuntasan klasikal pada setiap siklusnya. 
Dari 37 siswa tingkat ketuntasan belajar 
siswa pada saat pratindakan yang tun-tas 
sebanyak 17 siswa atau 45,95% dan yang 
belum tuntas sebanyak 20 siswa atau 
54,05%, pada siklus I dari 37 siswa yang 
tuntas sebanyak 32 siswa atau 86,49% dan 
yang belum tuntas 5 siswa atau 13,51%, dan 
pada siklus II dari 37 siswa yang tuntas 
sebanyak 34 siswa atau 91,89% dan yang 
belum tuntas 3 siswa atau 8,11%.  
Hal tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata ataupun 
ketuntasan belajar dari pratindakan hingga 
siklus II. Dengan demikian secara klasikal 
pemahaman konsep sumber daya alam pada 
siswa kelas IV SD N Setono No. 95 
Kecamatan Laweyan Tahun Pelajaran 
2014/2015 telah mencapai ketuntasan belajar 
yang ditargetkan yaitu indikator ketercapaian 
89,19%. Hasil akhir siklus telah melebihi 
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